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KATA PENGANTAR

Lautan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya

“Proceeding untuk Call for Paper pada Seminar NasionalEco-Entrepreneurship” dengan tema

Improving Performance by Improving Environment, dapat terselasaikan dengan baik.

Call for Paper pada Seminar NasionalEco-Entrepreneurship ini diselenggarakan oleh Jurusan

Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang (Unnes), sebagai rangkaian acara Dies

Natalis Unnes yang ke-47.Lebih lanjut, kegiatan ini merupakan wujud kontribusi nyata Jurusan

Manajemen FE Unnes untuk menumbuhkembangan kewirausahaan yang beretika dan berwawasan

lingkungan.

Paper yang dikirimkan pada acara Call for Paper ini berjumlah 55 paper yang berasal dari para

akademisi dan praktisi di bidang manajemen dan kewirausahaan dari berbagai institusi seperti Intitut

Teknologi Bandung, Universitas Negeri Padang, Universitas Negeri Medan, Universitas Negeri Papua,

Universitas Katolik Parahyangan, Politeknik Negeri Media Kreatif serta 20 perguruan tinggi lainnya baik

swasta maupun negeri yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Beberapa topik, baik hasil riset empiris, studi literatur atau konsep praktis, dirangkum dalam

sebuah tema besar “Improving Performance by Improving Environment” Kami berharap, bahwasannya

kegiatan ini dapat melahirkan wirausaha yang beretika dan berwawasan lingkungan. Maka konsep eco-

entrepreneurship menjadi suatu hal yang urgen untuk diperkenalkan dan ditumbuhkembangkan menjadi

spirit dasar praktik kewirausahaan masyarakat, sehingga tercipta peningkatan kesejahteraan masyarakat

secara luas serta terlindunginya alam ini dari polusi dan eksploitasi yang membawa kerusakan dan

penurunan kualitas kehidupan.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Rektor

Universitas Negeri Semarang dan seluruh jajarannya, seluruh peserta pemakalah, PT. Bank Mandiri Tbk,

Bank Bukopin, PT Telkomsel, Penerbit Erlangga, Penerbit Salemba Empat, PT. Hamparan Cipta, serta

bapak/ ibu panitia yang turut membantu terselenggaranya acara ini. Kiranya dalam penulisan proceeding

ini masih terdapat banyak kekurangan, kritik dan saran yang membangun akan kami jadikan sebagai

sarana menuju pencapaian yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Semarang, 13 Maret 2012

Moh. Khoiruddin, SE. M.Si

Ketua Panitia
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AKUNTANSI LINGKUNGAN SEBAGAI INSTRUMEN
PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB PERUSAHAAN TERHADAP

LINGKUNGAN DI ERA GREEN MARKET

Idris
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Jl. Prof. Dr. Hamka Kampus Air Tawar Padang
Email : idris_unp@yahoo.co.id

Abstract
In the era when companies move toward green company in green market era, accountant become one of the
important factors, because accountant is responsible to inform any operational information of the company in the
form of financial report. Unfortunately, the statement of finance accounting standard does not need the company
to inform the social information mainly the information about the responsibility of the company toward the
environment. It is caused by unavailable of the clear regulation about the company’s responsibility toward about
it. Actually the regulation about the quality standard of environment has already been made, but it is not
effectively implemented yet. This is becaused of that rule does not give economic incentive in its practice. This
regulation will be more effective if it is combined with environmental tax system. The company may choose
whether it processes the waste in accordance with the environmental quality to avoid paying the tax or it does
not process the waste but has to pay the environmental tax. Any strategy chosen by the company causes the
cost that known as external cost or environmental cost. The conventional financial accounting cannot present the
information of environmental cost, because it functions to give information in making decision and
responsibility. The financial report presented is focused on the importance of the stakeholders anda stakebonders.
So that it is needed to develop environmental accounting that is able to present the information about the
company’s operational which is related to the environment. The development of environmental accounting has
to be in line with the construction of statement of financial accounting standard which is known as Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) that explains the accounting recognition on environmental cost. It means
that environment cost is determined in product market price. When this recognition can be applied, it is hoped
that the financial report presented will contain information about company operational system which is based on
environmental protection. In the green market era, the companies that focus on profit taking, and do not care
about the environment will get the penalty from the consumers, protest from the environmental activists, and the
investor and probably from their employees.
Key Word: Environmental Accounting, environmental Cost, environmental tax, environmental protection,
environment responsibility, corporate social responsibility.

1. Pendahuluan
Gencarnya kampanye lingkungan di tingkat

internasional telah menyebabkan isu lingkungan merambah
ke berbagai aspek kehidupan. Masalah lingkungan tidak
hanya terfokus pada masalah lingkungan itu sendiri,
melainkan telah diboncengi oleh kepentingan ekonomi dan
politik negara-negara maju. Terlepas dari berbagai
kepentingan tersebut, persoalan lingkungan harus dilihat
sebagai masalah yang semakin kompleks dan rumit.
Akibatnya masalah lingkungan tidak lagi merupakan
masalah yang hanya diperhatikan oleh pakar lingkungan,
melainkan juga oleh pakar ekonomi, khususnya pakar
ekonomi lingkungan. Antara ekonomi dan lingkungan
merupakan bidang kajian yang berbeda. Ekonom klasik
memandang individu dan masyarakat sebagai penentu
terbaik dalam aktivitas ekonomi, sementara aspek alam
dipandang sebagai faktor penghambat untuk optimasi
model-model ekonomi. Di lain pihak ekologi mempelajari

tentang sistem alam, fenomena dan proses alam dan tidak
berhubungan dengan adaptasi dan tingkah laku umat
manusia dalam kaitannya dengan ekonomi.

Antara ekonomi dan ekologi terdapat potensi
terjadinya konflik dalam hubungan dengan penjelasan
fungsional, kausal dan intensional yang digunakan. Ahli
ekologi (ecologists) memandang bahwa analisis
penggunaan sumberdaya alam harus didasarkan pada
prinsip-prinsip dasar yang mengatur aliran material dan
transformasi energi, sedangkan ahli ekonomi (economists)
menggunakan pendekatan teori ekonomi produksi. Ekonom
neoklasik memandang kelangkaan sumberdaya alam dilihat
dalam konteks relatif yang diatur oleh mekanisme pasar,
sedangkan ekologi memandang bahwa kelangkaan
sumberdaya dalam konteks mutlak. Sumberdaya alam
memang gratis, tapi biaya menggantinya bila rusak akan
menjadi tak terhingga. Ahli ekologi berpandangan destruksi
sumberdaya genetik terhadap alam adalah kehilangan yang
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tak dapat diganti, sehingga bisa mengancam kehidupan di
masa yang akan datang. Sedangkan ekonom berpendapat
bahwa keputusan untuk mengeksploitasi sumberdaya alam
berdasarkan perilaku ekonomi rasional.

Pada era pergerakan perusahaan kearah green
company, kalangan industri tidak hanya dituntut untuk
mengolah limbahya semata, tetapi tuntutan masyarakat
konsumen lebih jauh lagi yaitu agar proses produksi suatu
barang mulai dari pengambilan bahan baku sampai ke
pembuangan suatu produk setelah dikonsumsi (digunakan)
tidak merusak lingkungan. Hal ini diperkuat lagi dengan
adanya ISO yang memuat kriteria lingkungan di dalam
standar produksi suatu barang. Selain itu muncul pula ISO
14000 tentang sistem manajemen mutu lingkungan.

Berdasarkan pemikiran di atas ada beberapa
masalah yang perlu didiskusikan secara komprehensif.
Masalah tersebut antara lain bagaimana interakasi antara
aktivitas ekonomi dan lingkungan, bagaimana perubahan
perilaku konsumen ke arah green consumerism, bagaimana
perlakuan biaya lingkungan pada sistem penyajian
informasi keuangan, apakah pernyataan standar akuntansi
keuangan yang telah ada bisa dijadikan pedoman dalam
menyajikan informasi keuangan yang memperlihatkan
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan.

2. Pembahasan
2.1. Interaksi Aktivitas Ekonomi dan Lingkungan

Masalah lingkungan muncul karena adanya
interaksi antara kegiatan ekonomi dan lingkungan. Semakin
tinggi tingkat intensitas interaksi kegiatan ekonomi dan
lingkungan, maka akan semakin besar dampaknya terhadap
degradasi lingkungan. Pada umumnya dalam literatur
ekonomi hanya memperhatikan dan mengkaji tentang
aktivitas produksi dan konsumsi dan keterkaitan diantara
keduanya, sedangkan keterkaitan antara aktivitas ekonomi
dengan lingkungan belum dimasukkan dalam analisis

ekonomi tersebut. Seharusnya dalam sistem ekonomi tidak
hanya memperhatikan optimum produksi dan konsumsi
sesuai dengan sumberdaya yang tersedia, tetapi harus pula
memperhatikan bagaimana dampak dari aktivitas ekonomi
tersebut terhadap pelestarian dan kualitas lingkungan alam.
Bila kepentingan pelestarian dan kualitas lingkungan
diperhitungkan dalam analisis sistem ekonomi, maka sistem
ekonomi harus digambarkan seperti terlihat pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa dalam ekonomi
terdapat dua kegiatan pokok, yaitu produksi dan konsumsi
barang dan jasa. Produksi merupakan kegiatan
menghasilkan barang dan jasa, sedangkan konsumsi
merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa tersebut.
Kegiatan produksi dan konsumsi tersebut berlangsung
dalam lingkungan alami (Natural environment).
Lingkungan menyediakan tiga fungsi utama, yaitu
menyediakan sumberdaya, sebagai tempat kembalinya
limbah, dan menyediakan sumber kesenangan (Field, 1997).
Lingkungan menyediakan sumberdaya (resources) berupa
bahan mentah (raw material) yang akan ditransformasi
melalui kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang dan
jasa guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Dari kegiatan
produksi dan konsumsi tersebut dihasilkan limbah atau
residual (baik padat, cair, atau gas) kemudian akan kembali
ke lingkungan. Apabila pembuangan limbah ke lingkungan
dilakukan tanpa penanganan yang baik akan mengakibatkan
terjadinya penurunan fungsi lingkungan atau akan
terganggunya ekosistem alam secara keseluruhan.
Selanjutnya lingkungan dapat menyediakan sumber
kesenangan berupa jasa yang secara langsung dapat
dikonsumsi berupa udara yang segar, zat-zat yang
diperlukan tubuh dari makanan dan minuman, jasa lainnya
yang tak terhingga banyaknya.

Gambar 1 : Interaksi antara kegiatan ekonomi dan lingkungan

Economic Activities

Production Consumption
Goods and Services

Environment
 As supplier of natural resources or material

 As assimilator of waste water or residual

 As resources of amenity and recreation

Extraction Waste Water
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2.2. Perubahan Perilaku Konsumen Ke arah Green
Consumerism

Dalam KTT Bumi Rio, prinsip pembangunan
berkelanjutan (sustanable development)
dikembangkan agar pengelolaan sumberdaya alam
dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-aspek
lingkungan hidup. Hal tersebut tertuang dalam
deklarasi Rio yang menyatakan kebulatan tekat para
kepala pemerintahan untuk melaksanakan prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan, prinsip-prinsip
tentang pengelolaan hutan, konvensi tentang
perubahan iklim, dan konvensi tentang perubahan
keanekaragaman hayati. Dengan memperhatikan
keterkaitan yang erat antara aktivitas ekonomi dan
lingkungan, maka peranan usahawan sebagai pelaku
ekonominya memegang peranan yang sangat penting.
Usahawan diharapkan dapat mengintegrasikan
pertimbangan lingkungan dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan.

Di beberapa negara maju muncul perubahan
konsumen yang dikenal sebagai konsumerisme hijau
(green consumerism). Menurut Susilo (1994),
konsumerisme hijau adalah sebuah fenomena sosial
baru di mana konsumen dalam membeli suatu produk
tidak hanya mempertimbangkan masalah mutu,
penampilan, harga, garansi, pelayanan purna jual saja,
melainkan mempertimbangan masalah ekologi, etika,
dan keadilan. Fenomena tersebut telah berkembang di
negara-negara maju seperti Jerman, Inggris, Amerika,
Jepang dan beberapa negara lainnya, Pada gilirannya
fenomena ini menciptakan permintaan terhadap
barang yang ramah lingkungan atau produk hijau
(green product). Green product ini hanya bisa
diproduksi oleh perusahaan yang ramah lingkungan
atau perusahaan hijau (green company). Produk yang
telah diproduksi memenuhi standar lingkungan akan
diberikan label ekologi, yang dikenal sebagai
ekolabeling.

Peran konsumen yang perlu diwaspadai
adalah menyangkut boikot konsumen dan boikot LSM
lingkungan. Produk minyak kelapa sawit Indonesia
pernah diboikot oleh Green Peace, karena dipandang
tidak ramah lingkungan. Tidak ramah lingkungan
bukan hanya dilihat dari segi produksi saja, melainkan
dari hulu bahan bakunya. Kelapa sawit Indonesia
diklaim ditanam pada lahan bekas hutan. Hutan
ditebangi, kemudian sawit ditanam, padahal hutan
adalah paru-paru dunia termasuk yang ada di
Indonesia. Hal ini dianggap oleh Green Peace sebagai

suatu bentuk perusakan lingkungan. Itulah sebabnya
mereka melakukan aksi boikot tersebut.

Pengaruh perdagangan internasional terhadap
lingkungan hidup telah menimbulkan pandangan
yang berbeda-beda. Ada pihak yang memandang
bahwa perluasan perdagangan internasional telah
membawa peningkatan kesejahteraan dan
perkembangan teknologi, yang dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam melindungi dan
memperbaiki lingkungan. Di lain pihak, perluasan
perdagangan dapat merusak lingkungan apabila
kebijakan perlindungan lingkungan dalam proses
pembangunannya lemah.

2.3.Biaya Perlindungan lingkungan
Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang

Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyatakan pada pasal 6
(ayat 1) bahwa, setiap orang berkewajiban memelihara
kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan
menanggulangi pencemaran dan perusakan; (ayat 2) Setiap
orang yang melakukan usaha dan atau kegiatan
berkewajiban memberikan informasi yang benar dan akurat
mengenai pengelolaan lingkungan hidup. Selanjutnya pada
pasal 16 ayat 1 : Setiap penanggung jawab usaha dan atau
kegiatan wajib melakukan pengelolaan limbah hasil usaha
dan atau kegiatan. Dari ketentuan di atas terlihat bahwa
setiap perusahaan yang menghasilkan limbah wajib untuk
melakukan pengelolaan, sehingga kelestarian fungsi
lingkungan hidup dapat terjaga. Selanjutnya dalam
peraturan Menteri lingkungan hidup telah diatur tentang
prosedur pengelolaan limbah dan polusi udara dengan
menetapkan standar atau baku mutu lingkungan. Baku mutu
lingkungan ini akan dijadikan sebagai acuan bagi setiap
perusahaan dalam pengelolaan limbah.

Aturan tentang baku mutu lingkungan tersebut
harus bersifat memaksa, namun memberikan insentif
kepada pelaku ekonomi dalam penerapannya. Bagi
perusahaan yang tidak mampu memenuhi baku mutu
lingkungan tersebut, dapat memilih cara lain yaitu
membayar pajak lingkungan sesuai dengan tingkat
pencemaran yang dilakukannya. Pemerintah memungut
pajak lingkungan yang nantinya akan dipergunakan untuk
menjaga dan memperbaiki kualitas lingkungan. Apakah
perusahaan akan memilih strategi mengolah limbah tapi
tidak membayar pajak lingkungan atau tidak mengolah
limbah tapi membayar pajak sangat bergantung pada sistem
produksi yang dibangun oleh perusahaan. Apapun strategi
yang dipilih oleh perusahaan, tetap berimplikasi pada biaya
yang muncul terhadap perlindungan lingkungan tersebut.

Bila untuk memenuhi ketentuan perundang-
undangan tersebut perusahaan yang menghasilkan limbah
memilih akan mengolah limbah untuk memenuhi baku
mutu lingkungan, tentu akan dibutuhkan dana guna
membangun Unit Pengolahan Limbah (UPL) dan
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membiayai operasionalnya. Artinya untuk operasional UPL
ini dibutuhkan biaya yang dikenal sebagai biaya eksternal
atau biaya lingkungan. Bila dilihat dari hubungan biaya
tersebut dengan produk yang dihasilkan, maka biaya
tersebut tidak bisa diklasifikasikan baik sebagai biaya
produksi langsung maupun biaya produksi tidak langsung.
Sementara biaya lingkungan ini muncul, sebagai akibat
kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu. Namun bila dilihat dari
sisi perusahaan, biaya lingkungan merupakan biaya
eksternal, sementara dilihat dari sisi masyarakat biaya
lingkungan ini merupakan biaya internal.
2.4Akuntansi Lingkungan Sebagai

InstrumenPengungkap Tangung Jawab Perusahaan
Tewrhadap Lingkungan

Menurut American Institute of Certifie Public
Accountants (AICPA) di dalam Suwardjono (2009),
akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan
peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan
dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan
uang, dan penginterpretasian hasil proses tersebut. Kegiatan
akuntansi menghasilkan informasi tentang suatu perusahaan
dalam bentuk laporan keuangan yang merupakan
pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik
perusahaan dan masukan penting dan relevan dalam
pengambilan keputusan ekonomik. Laporan keuangan
tersebut harus disajikan sesuai dengan Pernyataan Stantar
Akuntansi Keuangan.

Issu lingkungan global mengalami perkembangan
pesat yang berimplikasi pada perubahan kebutuhan para
stakeholder seperti yang telah dijelaskan pada bagian
terdahulu. Hal tersebut menuntut akuntansi harus mampu
menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
stakeholders. Dalam kaitannya dengan tuntutan tersebut,
akuntansi juga telah mengalami perkembang yang pesat
sehingga dikenal ada akuntansi keuangan konvensional dan
akuntansi lingkungan.

Akuntansi keuangan konvensional belum dapat
menyajikan informasi asset, liabilitas, pendapatan dan
beban atau biaya yang terkait dengan pelestarian
lingkungan. Hal ini disebabkan karena PSAK yang
dijadikan sebagai pedoman belum mengatur secara jelas
dan tegas kewajiban menyajikan informasi terkait dengan
pelestarian lingkungan. Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 (Revisi Tahun 2009) tentang
penyajian laporan keuangan, paragraf 14 menyatakan
bahwa “Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari
laporan keuangan, laporan tambahan seperti laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah,
khususnya bagi industri di mana faktor lingkungan hidup
memegang peranan penting dan bagi industri yang
menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan
yang memegang peranan penting. Laporan tambahan
tersebut di luar ruang lingkup Standar Akuntansi
Keuangan.

Bila dikaitkan dengan tanggung jawab entitas
dalam upaya pelestarian lingkungan, maka PSAK tersebut
belum mengakomodasinya secara totalitas . Ada dua hal
penting yang perlu didiskusikan, yaitu:

1. Kalimat yang menyatakan “ Entitas dapat pula
menyajikan ….”, mengandung arti bahwa PSAK
baru berupa ajakan yang bersifat sukarela agar
industri yang faktor lingkungan hidup memegang
peranan penting. Sehingga yang terjadi di dalam
praktek perusahaan hanya mengungkapkannya
dengan sukarela saja. Sebelum memutuskan
apakah akan mengungkapkan informasi
lingkungan, perusahaan terlebih dahulu
mempertimbangkan manfaat dan biayanya. Bila
manfaat yang akan diperoleh dengan
pengungkapan informasi tersebut lebih besar
dibandingkan biaya yang dikeluarkannya, maka
perusahaan dengan sukarela akan mengungkapkan
informasi tersebut (A. Darwin, 2004).

Riset yang dilakukan oleh Al-Tuwaijri dkk (2004
di dalam Andrianto, 2010) menguji hubungan antara tiga
variable, yakni tanggung jawab perusahaan kepada
lingkungan (environmental disclosure), kualitas
lingkungan (environmental performance), dan kinerja
ekonomi perusahaan (economic performance) pada 531
perusahaan yang terdaftar di Wall Street pada tahun
1994. Hasilnya menunjukkan hasil bahwa terdapat
korelasi yang positif diantara ketiga variabel tersebut.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tanggung jawab
kepada lingkungan, maka akan semakin tinggi pula
kualitas lingkungan dan demikian juga halnya dengan
kinerja ekonomi perusahaan maupun sebaliknya.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Patten
(2002 di dalam Andrianto 2010), yang menemukan
bahwa tidak terdapat hubungan yang positif antara
pengungkapan tanggung jawab lingkungan oleh
korporasi dengan kualitas lingkungan.

Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut
disebabkan karena aturan main (regulasi) mengenai
lingkungan dimaksud antara satu negara dengan negara
lain yang tidak seragam, sehingga mengakibatkan
implementasi tanggung jawab korporasi kepada
lingkungan akan berbeda pula. Selain itu tingkat
kepedulian antara satu negara dibandingkan dengan
negara lain terhadap lingkungan juga tidak sama.
Misalnya undang-undang lingkungan di Inggris tidak
terlalu detil dalam mengatur tanggung jawab terhadap
lingkungan, namun korporasi di Inggris merupakan
perusaahaan yang lebih banyak mengimplementasikan
tanggung jawab terhadap lingkungan dari pada
korporasi di AS.

2. Kalimat yang menyatakan “….,terpisah dari
laporan keuangan”, kemudian dipertegas lagi oleh
kalimat “laporan tambahan tersebut di luar ruang
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lingkup Standar Akuntansi Keuangan”,
mengandung arti bahwa PSAK belum
memasukkan lingkungan sebagai bagian integral
dalam operasional perusahaan, sehingga beban
lingkungan yang timbul tidak diperlakukan sebagai
tambahan harga pokok produksi dan atau tambahan
biaya operasional tidak langsung. Padahal, pada
hakekatnya biaya lingkungan adalah biaya yang
muncul akibat kegiatan proses produksi yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
menghasilkan barang atau jasa. Bila perusahaan
tidak melakukan kegiatan produksi, maka biaya
lingkungan ini tidak akan muncul. Keadilan
ekonomi tidak ada bila terjadinya suatu penurunan
fungsi lingkungan oleh suatu agen ekonomi
(produsen), tetapi harus ditanggung oleh agen
ekonomi lain (individu atau masyarakat) yang tidak
ikut menikmati manfaat (benefit) dari suatu produk
yang dihasilkan. Bila biaya lingkungan ini
dibebankan pada produk yang dihasilkan, maka
harga pokok produksinya akan menjadi naik dan
pada gilirannya harga jualnya tentu akan naik pula.

Misalnya dari perhitungan harga pokok
produksi suatu perusahaan tanpa memperhitungkan
biaya lingkungan diperoleh harga pokok produksi
satu unit produk sebesar Rp. 10.000,00. Bila
diperhitungkan biaya lingkungan (biaya
pengolahan limbah, biaya pemasangan filter agar
jangan terjadi polusi, atau pembayaran pajak
lingkungan) yang timbul akibat proses produksi
tersebut sebesar Rp. 2.500,00 maka harga pokok
produksinya menjadi Rp. 12.500,00. Seandainya
biaya lingkungan tidak diperhitungkan, maka
manajemen dapat membuat keputusan produk
tersebut dijual pada harga Rp. 12.500,- per unit dan
telah mempunyai margin sebesar 25% yang dapat
digunakan untuk menutup biaya operasional, pajak
perusahaan, dan keuntungan bagi pemilik. Tetapi
bila biaya lingkungan tidak diperhitungkan, dan
manajemen memutuskan harga jual produk
tersebut Rp. 12.50,00 per unit maka perusahaan
akan rugi, karena tidak ada margin untuk menutup
biaya operasional dan keuntungan bagi pemilik.
Agar perusahaan memperoleh keuntungan, tentu
produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang
memperhitungkan kelestarian lingkungan (green
company), harus dijual pada harga Rp 15.625,00
per unit untuk mendapatkan margin kotor sebesar
25%.

Bila perusahaan tidak memperhitungkan
kelestarian lingkungan, dan menjual produk pada
harga Rp. 12.500,00, maka dari sisi perusahaan
harga tersebut sudah memberikan keuntungan
sebesar 25%, begitu juga dari sisi konsumen harga
tersebut telah menggambarkan kesediaan untuk
membayar (willingness to pay) guna mendapatkan
manfaat dari suatu unit produk. Tetapi bila dilihat
dari sisi kepentingan masyarakat ternyata terdapat
suatu ketidakadilan ekonomi atau eksternalitas, di
mana msyarakat tidak mendapatkan manfaat dari
produk yang dihasilkan oleh perusahaan, namun
harus memikul biaya lingkungan sehingga
kesejahteraannya akan menurun. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kalau perusahaan
mendapatkan keuntungan dengan memenuhi
kepuasan pelanggan, berarti perusahaan tersebut
telah menerapkan konsep pemasaran (marketing
concept). Namun kalau perusahaan mendapatkan
keuntungan dengan memenuhi kepuasan pelanggan
dan memperhatikan kesejahteraan masyarakat,
berarti perusahaan tersebut telah menerapkan
konsep pemasaran berwawasan lingkungan
(societal marketing).

Berdasarkan pemikiran di atas perlu disusun PSAK
yang mampu menyajikan informasi tentang operasional
perusahaan yang dikaitkan dengan penerapan konsep
pemasaran yang berwawasan lingkungan (societal
marketing). Pernyatan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) yang akan dirumuskan tersebut setidaknya
menjelaskan tentang bagaimana perlakuan akuntansi atas
biaya lingkungan, sehingga biaya lingkungan tersebut
tercermin dalam harga pasar produk dan atau merupakan
bagian yang tidak terpisah dari Standar Akuntansi
Keuangan. Bila hal ini dapat dilaksanakan, maka laporan
keuangan yang disajikan akan berisi informasi mengenai
kinerja operasional perusahaan yang berbasis pada
perlindungan lingkungan.

Penyusunan PSAK ini sejalan dengan upaya
mengimplementasikan konsep pembangunan yang
berkelanjutan. Pembangunan yang berkelanjutan adalah
pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi sekarang
tanpa mengorbankan kemampuan generasi yang akan
datang dalam memenuhi kebutuhannya. Agar kemampuan
generasi yang akan datang tidak berkurang, maka
lingkungan harus dilindungi. Selain itu penyusunan PSAK
tersebut penting dilakukan karena terkait dengan tuntutan
UU no 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal dan UU
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang
mengatur upaya dan kewajiban perusahaan dalam
melestariakan lingkungan.

Pada 1980-an mulai dikenal Akuntansi lingkungan
oleh banyak pihak sebagai respon atas meningkatnya
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kesadaran masyarakat akan pentingnya kualitas lingkungan
dalam segala aktivitas (Gray et. Al.., 1996 di dalam
Andrianto 2010). Respon tersebut didorong oleh desakan
LSM lingkungan di Eropa Barat yang menyadari bagaimana
peran korporasi di wilayah itu dalam mereduksi kualitas
lingkungan. Di lain pihak penurunan kualitas tersebut
mempengaruhi beberapa sendi kehidupan, termasuk kinerja
ekonomi (baik korporasi maupun Negara). Penggunaan
konsep akuntansi lingkungan bagi perusahaan telah
mendorong kemampuan untuk meminimalisasi persoalan-
persoalan lingkungan yang dihadapinya. Tujuan dari
akuntansi lingkungan sebagai sebuah alat manajemen
lingkungan dan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat
adalah untuk meningkatkan jumlah informasi relevan yang
dibuat bagi mereka yang memerlukan atau dapat
menggunakannya.

Menurut United States Environment Protection
Agency (US EPA, 1996 di dalam Putra, 2008),
mengemukakan bahwa fungsi utama dari akuntansi
lingkungan adalah : “an important function of
environmental accounting is to bring environmental cost to
the attention of corporate stakeholders who may be able
and motivated to identify ways of reducting or avoiding
thoses cost while at the sama time improving environmental
quality. Akuntansi lingkungan menyediakan informasi bagi
kepentingan internal dan eksternal. Bagi pihak internal
akuntansi lingkungan membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan mengenai penetapan harga,
pengendalian overhead, dan pembelanjaan, sedangkan bagi
pihak eksternal akuntansi lingkungan memberikan dan
mengungkapkan informasi lingkungan yang berhubungan
dengan kepentingan publik dan komunitas keuangan.

Kehadiran akuntansi lingkungan adalah untuk
menyempurnakan atau menutupi keterbatasan/kelemahan
yang terjadi dalam praktek akuntansi konvensional saat ini.
Dalam sistem akuntansi lingkungan, manajemen harus
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mengukur dan
mengungkapkan biaya lingkungan, serta mengevaluasi
kinerja manajemen/pengelola lingkungan secara
berkelanjutan untuk mendukung pengambilan keputusan
manajerial. Coopers et. Al. (1998) mengemukakan bahwa
akuntansi lingkungan dapat menjadi alat yang berguna
dalam pengambilan keputusan bisnis untuk mencapai
profitabilitas dan kesuksesan. Lebih lanjut Coopers et. Al
(1998) menyatakan bahwa kesuksesan atau keberhasilan
akuntansi lingkungan sangat tergantung pada beberapa
kondisi, yaitu (1) implementasi dan integrasi akuntansi
lingkungan ke dalam praktek-praktek kerja/bisnis secara
rutin, dan (2) indentifikasi dan penggunaan data yang tepat
dalam pengambilan keputusan-keputusan bisnis. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa akuntansi lingkungan
mampu menyediakan informasi lingkungan untuk
mengukur kinerja perusahaan dalam bentuk kinerja
lingkungan (environmental performace).

Pada dasarnya masalah pertanggungjawaban sosial

dan lingkungan berada dalam koridor akuntansi keuangan.
Sampai saat ini bentuk akuntansi pertanggungjawaban
sosial dikenal dengan istilah Corporate Social
Responsibility. Laporan akuntansi pertanggungjawaban
sosial dapat disajikan pada annual report atau sebagai
laporan yang terpisah dari annual report. Menurut Solihin
(2008), pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)
di Indonesia terutama berkaitan dengan pelaksanaan CSR
untuk kategori discretionary responsibilities, yang dapat
dilihat dua perspektif yang berbeda. Pertama, pelaksanaan
CSR memang merupakan praktik bisnis secara sukarela dari
inisiatif perusahaan dan bukan merupakan aktivitas yang
dituntut untuk dilakukan perusahan sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku. Kedua, pelaksanaan CSR sesuai
dengan tuntutan undang-undang (bersifat mandatory).
Misalnya, BUMN memiliki kewajiban untuk menyisihkan
sebagian laba yang diperoleh perusahaan untuk menunjang
kegiatan sosial, dan perusahaan yang menjalankan kegiatan
usaha di bidang sumberdaya alam atau berkaitan dengan
sumberdaya alam, diwajibkan untuk melaksanakan CSR
seperti diatur oleh UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas Pasal 74.

Dilihat dari sudut dasar hukum pelaksanaannya,
CSR di Indonesia secara konseptual masih harus dipilah
antara pelasanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan
besar dan CSR yang dilakukan oleh perusahaan kecil dan
menengah. Selama ini terdapat anggapan yang keliru bahwa
pelaksanaan CSR hanya diperuntukkan bagi perusahaan
besar yang dapat memberikan dampak negatif terhadap
masyarakat dan lingkungan, padahal perusahaan kecil dan
menengah pun bisa memberikan dampak negatif terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Apalagi bila
perusahaan kecil dan menengah itu banyak jumlahnya, tentu
dampaknya akan terakumulasi dalam jumlah yang besar dan
untuk mengatasinya akan lebih sulit dibandingkan dampak
yang ditimbulkan oleh satu perusahaan besar.

Bila dilihat dari pelaksanaan CSR di Indonesia,
maka dapat dikatakan bahwa perusahaan yang telah
melaksanakan program CSR dan membuat laporannya
belum bisa dikatakan sebagai perusahaan yang telah
menerapkan akuntansi lingkungan. Hal ini disebabkan
karena dalam operasional perusahaan belum memasukkan
upaya pelestarian lingkungan sebagai bagian integral.

Sampai saat ini pro dan kontra terhadap CSR
masih bergulir (Solihin, 2008). Pendapat yang mendukung
pelaksanan CSR menyatakan bahwa tanggung jawab sosial
manajer tidak hanya sekedar menghasilkan laba, tetapi juga
memiliki kewajiban untuk melindungi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam arti luas. Ekspektasi
masyarakat terhadap bisnis telah berubah. Perusahaan saat
ini bukan lagi merupakan suatu entitas independen yang
hanya bertanggung jawab terhadap pemegang saham saja,
melainkan memiliki tangung jawab yang lebih luas kepada
masyarakat yang telah ikut membentuk hukum dan undang-
undang yang mengatur perilaku bisnis. Di samping itu



Idris/ Universitas Negeri Padang/idris_unp@yahoo.co.id
Akuntansi Lingkungan Sebagai Instrumen Pengungkapan Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Lingkungan di Era Green Market

Eco-Entrepreneurship Seminar & Call for Paper "Improving Performance by Improving Environment" 2012
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang

P a g e | 54

mereka juga harus menyadari bahwa masyarakatlah yang
mendukung keberadaan perusahaan dengan perannya
sebagai pembeli barang dan jasa. Untuk menanggapi
ekspektasi masyarakat tersebut, maka perusahaan
merumuskan program CSR yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat dan diperkirakan perlu dilakukan
oleh perusahan. Sementara kelompok yang menentang
CSR, memandang bahwa pelaksanaan kegiatan CSR dapat
menghambat operasi sistem pasar bebas dan seringkali
hanya bersifat sinis.

Penutup
Masalah lingkungan muncul karena adanya

interaksi antara kegiatan ekonomi dan lingkungan. Semakin
tinggi tingkat intensitas interaksi kegiatan ekonomi dan
lingkungan, maka akan semakin besar dampaknya terhadap
degradasi lingkungan. Pada umumnya dalam literatur
ekonomi hanya memperhatikan dan mengkaji tentang
aktivitas produksi dan konsumsi dan keterkaitan diantara
keduanya, sedangkan keterkaitan antara aktivitas ekonomi
dengan lingkungan belum dimasukkan dalam analisis
ekonomi tersebut. Dengan memperhatikan keterkaitan yang
erat antara aktivitas ekonomi dan lingkungan, maka peranan
usahawan sebagai pelaku ekonominya memegang peranan
yang sangat penting. Usahawan diharapkan dapat
mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan.

Selain itu perkembangan issu lingkungan global
yang berimplikasi pada perubahan perilaku konsumen yang
dikenal sebagai konsumerisme hijau (green consumerism).
Konsumerisme hijau merupakan sebuah fenomena sosial
baru di mana konsumen dalam membeli suatu produk tidak
hanya mempertimbangkan masalah mutu, penampilan,
harga, garansi, pelayanan purna jual saja, melainkan
mempertimbangan masalah ekologi, etika, dan keadilan.
Untuk itu perusahaan yang menghasilkan limbah wajib
untuk melakukan pengelolaan limbah, baik dalam rangka
memenuhi tuntutan peraturan perundangan maupun dalam
rangka memenuhi perubahan perilaku konsumen.
Perusahaan dapat memilih mengolah sendiri limbah atau
polusi yang dihasilkan sesuai dengan baku mutu lingkungan
atau membayar pajak lingkungan. Apakah perusahaan akan
memilih strategi mengolah limbah tapi tidak membayar
pajak lingkungan atau tidak mengolah limbah tapi
membayar pajak sangat bergantung pada sistem produksi
yang dibangun oleh perusahaan. Apapun strategi yang
dipilih oleh perusahaan, tetap berimplikasi pada biaya yang
muncul terhadap perlindungan lingkungan tersebut

Untuk itu diperlukan sistem akuntansi yang dapat
mengakomodasi upaya yang dilakukan oleh perusahaan
dalam pelestarian lingkungan. Sampai saat ini akuntansi
keuangan konvensional belum dapat menyajikan informasi
asset, liabilitas, pendapatan dan beban atau biaya yang
terkait dengan pelestarian lingkungan. Hal ini disebabkan
karena PSAK yang dijadikan sebagai pedoman belum

mengatur secara jelas dan tegas kewajiban menyajikan
informasi terkait dengan pelestarian lingkungan. Untuk itu
perlu dirumuskan Pernyatan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) yang dapat menjelaskan tentang bagaimana
perlakuan akuntansi atas biaya lingkungan, sehingga biaya
lingkungan tersebut tercermin dalam harga pasar produk
dan atau merupakan bagian yang tidak terpisah dari Standar
Akuntansi Keuangan. Bila hal ini dapat dilaksanakan, maka
laporan keuangan yang disajikan akan berisi informasi
mengenai kinerja operasional perusahaan yang berbasis
pada perlindungan lingkungan.
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